



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian Dan Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode deskriptif korelasi dengan desain cross sectionalsebab pada saat penelitian, peneliti hanya mengambil data satu kali saja terhadap subjek penelitian dengan memberikan beberapa kuisioner. Yang bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada santri/wati  tentang  penyakit kulit beserta pengobatannya dan pencegahan penyakit kulit di pondok pesantren ar- raudhatul hasanah simpang selayang medan sumatra utara pada tahun 2017.

3.2 Populasi Dan Sampel
3.2.1 Populasi
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh santri/wati sanawiyah (satu, dua dan tiga) di pondok pesantren ar- raudatul hasanah simpang selayang Medan sumatra utara tahun 2017 yang berjumlah kelas 1 putra berjumlah 342, kelas 2 putra berjumlah 292, dan kelas 3 putra berjumlah 205. Sedangkan kelas 1 putri berjumlah 358, kelas 2 putri berjumlah  302, dan kelas 3 putri berjumlah 233 maka jumlah santri/wati pondok dari kelas 1 sampai kelas 3 adalah 1.732 orang

3.2.2Sampel
Teknik penelitian ini menggunakan simple ramdom sampling dan cara menentukan sampel pada penelitian ini adalah cara pengambilan sample yang memberikan kesempatan yang sama untuk diambil kepada setiap elemen populasi untuk mengetahui sample yang kita gunakan menggunakan rumus slovin 
 Yaitu :

Dimana:
S = sample 
N = jumlah populasi
e = batas toleransi kesalahan (eror tolerance)
maka dari rumus diatas dapat dihitung jumlah sampel yang akan digunakan seperti dibawah ini:


S= 324,9 dibulatkan 325 orang 
maka sampel yang diambil dari populasi adalah 1732 orang adalah sebanyak 325 orang (Sujarweni, 2015).

3.3 Lokasi Dan Waktu Penelitian
3.3.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di Pondok Pesantren Ar- Raudhatul Hasanah Medan Sumatra Utara Tahun 2018.
3.3.2 WaktuPenelitian
Penelitian ini dilakukan pada mulai bulan Januari tahun 2018 selama sampai selesai.

3.4 Defenisi operasional
	Adapun cara kerja dalam penelitian ini akan dijelaskan dalam tabel 3.1  defenisi operasional dibawah ini:
Tabel 3.1 Defenisi Operasional
	Variabel
	Defenisi operasional
	Alat ukur
	Hasil ukur
	Skala ukur

	Pengetahuan tentang Penyakit kulit
	Pertanyaan tentang apa yang dimaksud dengan penyakit kulit, gejalanya.
	Kuisioner
	Nilai
	Nominal

	Pencegahan penyakit kulit
	Pertanyaan tentang bagaimana cara mencegah timbulnya penyakit kulit.
	Kuisioner
	Nilai
	Nominal

	Pengobatan penyakit kulit
	Pertanyaan tentang bagaimana cara mengobati penyakit kulit.
	Kuisioner
	Nilai
	Nominal



3.4.1 Data
1. Data primer
Data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara kuisioner langsung pada subjek peneliti.
2. Data sekunder
Data yang di peroleh dari bagian KMI ( pendidikan) yaitu jumlah santri/wati sanawiyah (kelas satu, dua dan tiga) dipesantren sebanyak 1732 anak dengan perincian sebagai berikut kelas 1 = 700 anak, kelas 2 = 549 anak, kelas 3 = 438 anak.
3.4.2 Etika Penelitian
	Dalam penelitian ini, peneliti memohon izin kepada direktur pondok pesantren ar-raudhatul hasanah simpang selayang Medan Sumatra utara untuk mendapatkan persetujuan, kemudian observasi diberikan kepada responser degan masalah etika yang meliputi :
1. Lembar persetujuan
Diberikan kepada responden yang diteliti dan memenuhi kriteria inklusi. Tujuannya agar responden mengetahui maksud dan tujuan penelitian serta dampat yang diteliti selama pengumpulan data jika subjek bersedia menjadi responden, maka harus menandatangi lembar persetujuan menjadi responden. Jika responden menolak jadi responden maka peneliti tidak akan memaksa dan tetap menghormati haknya
2. Tanpa menuliskan nama
Untuk menjaga kerahasiaan. Namun lembar tersebut diberi kode pengganti nama responden 
3. Kerahasiaan 
Kerahasiaan informasi responden dijamin peneliti hanya kelompok data tertentu saja yang akan dilaporkan sebagai hasil peneliti
3.4.3 Pengumpulan Data
1. Editing (memeriksa)
Memeriksa atau mengevaluasi kelengkapan dan konsentrasi dari semua jawaban responden terhadap kuisioner yang diberikan kepada  responden.
2. Scoring(memberikan skor)
Menentukan tingkat pengetahuan tentang penyakit kulit pada santri/wati pondok pesantren diberi tanda 1 yaitu untuk skore nilai dari 0-49(kurang),  skore nilai 50-70(baik) dan skore nilai 71-100 (baik sekali(.
3. Entry data(masukkan data)
Mengentri data dari kuisioner dan lembar tabel dengan menggunakan program komputerisasi SPSS 24.
4. Tabulating(memasukkan kedalam tabel)
Memasukkan semua jawaban kedalam tabel di distribusi frekuensi untuk mempermudah  analisa data lalu diinterprestasikan.
3.4.4 Analisa Data
Untuk melihat gambaran kejadian penyakit kulit dan persentase dari tiap variable yang diteliti dalam penelitian ini baik variabel bebas maupun variabel terikat dan karasteristik responden di pondok pesantren Ar-Raudhatul Hasanah simpang selayang Medan Sumatra Utara tahun 2018 dilakukan analisa data secara komputerisasi dengan program SPSS 24.
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